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PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan mengharapkan para karyawannya memiliki 
keseimbangan yang bagus dalam kerja dan kehidupannya karena keseimbangan 
tersebut dapat memberikan kontribusi yang bagus bagi perusahaan. Akan tetapi, 
perusahaan seringkali memiliki masalah yang berhubungan dengan sumber daya 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of psychological 
well-being and family supportive supervision behaviors 
toward work-life balance on employees in PT Prestasi 
Cahaya Metalindo. This research use quantitative method 
with research design using correlation-quantitative 
research. Subjects in this study amounted to 60 peoples on 
employees staff, operator, and supervision in PT Prestasi 
Cahaya Metalindo. This research use psychological well-
being scale with reliability value of Alpha Cronbach 0,907, 
family supportive supervision behaviors scale with 
reliability value of Alpha Cronbach 0,880 and work-life 
balance scale  with reliability value of Alpha Cronbach 
0,927. Data analysis techniques use descriptives technique, 
assumption testing namely by the normality and linearity 
test, and hypothesis testing namely by the rank spearman 
correlation and multiple linear regression testing. This 
study found that there is influence psychological well-
being and family supportive supervision behaviors toward 
work-life balance. Based on the correlation rank spearman 
it can be seen that there is a relationship between 
psychologycal well-being with work-life balance and there 
is a relationship between family supportive supervision 
behaviors with work-life balance. 
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manusianya. Hal ini akan menjadi tantangan untuk perusahaan karena 
keberhasilan perusahaan tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. 
Sumber daya manusia yang berkualitas akan berdampak baik bagi 
perusahaan dimana tempat ia bekerja. Namun, seringkali ada beberapa sumber 
daya yang kurang berkualitas seperti kurang memiliki keseimbangan yang kurang 
baik dalam hal mengatur antara kehidupan dan kerjanya.   
  Keseimbangan kehidupan kerja yang berarti seseorang harus 
menyeimbangkan antara kehidupan dan pekerjaannya. Kehidupan seseorang di 
luar pekerjaannya antara lain kehidupan pribadi. Kehidupan pribadi seseorang 
yang meliputi keluarga, minat dan bakat, hobi dan sebagainya yang menyangkut 
dengan kehidupan pribadi seseorang. Keseimbangan kehidupan kerja (work life 
balance) ini dapat membantu pekerjaannya dalam menyeimbangkan tanggung 
jawab dan tuntutan di pekerjaan dan keluarga, serta meningkatkan kesejahteraan 
dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
Karyawan yang berusaha untuk menyeimbangkan antara kehidupan dan 
pekerjaannya seringkali akan mengalami konflik di antaranya konflik peran di 
dalam keluarga dan pekerjaannya dimana di satu sisi harus menjalankan perannya 
sebagai anggota keluarga yang memiliki tugas dan tanggung jawab tertentu dan di 
sisi lainnya harus menjalankan perannya sebagai seorang karyawan.  
Karyawan sebagai bagian dari keluarga dan masyarakat berperan sebagai 
ayah atau ibu dan anggota masyarakat harus mendapat perhatian dari organisasi 
atau perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang seimbang kepada 
keluarga atau masyarakat dan organisasi atau perusahaan. Wanita memiliki 
tuntutan tanggung jawab dan peran yang lebih membebani di luar pekerjaan 
secara psikologis dibandingkan dengan laki-laki. Contohnya, merawat anak yang 
sakit merupakan pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh wanita, sedangkan laki-laki 
cenderung mengambil peran lain seperti bermain dengan anak (Choi & Chen, 
2006). Apabila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak. 
Adanya perbedaan tersebut karena pekerjaan laki-laki dalam keluarga lebih 
fleksibel, sedangkan pekerjaan perempuan lebih bersifat rutinitas, seperti 
tanggung jawab terhadap anak terutama untuk anak berusia di bawah 12 tahun 
(Ford, Heinen, & Langkamer, 2007). 
  Variabel work life balance dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis hal 
tersebut didukung oleh penelitian Wilkinson (2013) (Lestari, 2017) menunjukkan 
hasil bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara keseimbangan 
kehidupan kerja dan kesejahteraan psikologis. Subjek yang merasa kehidupan dan 
pekerjaannya lebih seimbang memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih 
positif. Ketidakseimbangan kehidupan-kerja adalah salah satu dari tiga belas 
faktor psikososial yang ditemukan berhubungan rendahnya tingkat kesejahteraan 
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karyawan (Scutte, Chustang, Malard, Parent-Thirion,Vermeylen, Neidhermmer, 
2014). 
Karyawan yang senantiasa mempunyai hubungan yang positif dengan orang 
lain, bisa berempati, dapat menerima dirinya sendiri, kesediaan untuk membantu 
orang lain, dan sebagainya dapat dikatakan karyawan tersebut memiliki 
kesejahteraan psikologis. Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Ryff (Liwarti, 2013) 
mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan realisasi dan 
pencapaian penuh dari potensi individu dimana individu dapat menerima 
kekurangan dan kelebihan dirinya, mandiri, mampu membina hubungan positif 
dengan orang lain, dapat menguasai lingkungannya dalam arti memodifikasi 
lingkungannya agar sesuai dengan keinginannya, memiliki tujuan hidup, serta 
terus mengembangkan pribadinya.  
Seorang karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis akan 
memengaruhi  keseimbangan kehidupan dan pekerjaannya seperti yang dikatakan 
oleh King dan Diener (2005) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki tingkat 
kesejahteraan psikologis yang tinggi akan lebih bahagia dalam pekerjaan dan 
kehidupan rumah tangganya. Oleh karena itu, kesejahteraan di tempat kerja 
merupakan kebutuhan karyawan yang harus dipenuhi. Individu yang 
kesejahteraannya lebih tinggi akan lebih produktif dan memiliki kesehatan mental 
serta fisik yang lebih baik dibandingkan dengan yang kesejahteraannya rendah 
(Ryff & Singer, 2002). Kesehatan fisik karyawan memiliki pengaruh terhadap 
kesejahteraan psikologis karyawan, dimana kesehatan fisik karyawan akan 
meningkatkan kesehatan emosional sehingga karyawan dapat menghindar dari 
pemikiran yang negatif dan meningkatkan produktivitasnya (Envick, 2012). 
Tidak semua perusahaan mampu mewujudkan kesejahteraan psikologis para 
karyawannya. Hal ini dikarenakan kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh 
serangkaian faktor personal, lingkungan, situasi keuangan, status sosial, kesehatan 
fisik, kualitas perkawinan, status pensiun, tuntutan pekerjaan, dukungan sosial, 
tingkat kegiatan, harapan pensiun, self-efficacy, stres yang dirasakan, optimisme 
atau pesimisme, gejala depresif, dan kepuasan hidup (Salami, 2010). 
Variabel work life balance selain dipengaruhi variabel kesejahteraan 
psikologis, family supportive supervision behaviors juga sangat berdampak seperti 
jurnal penelitian Larasati Ayuningtyas & Berlian Gressy Septarini (2013) 
menyatakan bahwa koefisien korelasi penelitian tersebut bernilai positif, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa arah hubungan kedua variabel tersebut adalah 
positif. Jadi, meningkatnya tingkat family supportive supervision behaviors akan 
diikuti dengan meningkatnya tingkat work family balance pada wanita yang 
bekerja, begitu juga sebaliknya (Hadi, 2000).  
Dukungan atasan memang menjadi hal yang sangat penting bagi karyawan 
untuk dapat memotivasi karyawannya dalam bekerja. Family Supportive 
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Supervision Behaviors adalah perilaku suportif dari atasan terhadap keadaan 
keluarga bawahannya, yang dapat membentuk persepsi bawahannya mengenai 
dukungan organisasi (Hammer L.B., Kossek, Zimmerman, & Daniels, 2007). 
Hammer, Kossek, Zimmerman & Daniels (2007) membagi family supportive 
supervision behaviors menjadi 4 dimensi yaitu emotional support, instrumental 
support, role modelling behavior, creative work-family management. 
Atasan merupakan individu yang mengimplementasikan kebijakan-
kebijakan yang ada pada bawahannya. Berhasil atau tidak kebijakan tersebut juga 
ditentukan oleh bagaimana perilaku yang ditunjukkan oleh atasan kepada 
bawahannya (Ayuningtyas & Septarini, 2013). Perilaku ini yang akan membentuk 
persepsi bawahannya untuk dapat mencapai work-life balance. Atasan diharapkan 
dapat mengajak para bawahannya agar dapat melaksanakan tugas-tugasnya serta 
memberikan dorongan berupa dukungan baik emosional maupun instrumental 
sehingga para bawahannya dapat mengatur antara kehidupan dan pekerjaannya 
dengan baik. 
Karyawan yang mendapatkan dukungan dari atasannya akan memengaruhi 
keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaannya. Hal ini dibuktikan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Seiger dan Wiese (2009) menyatakan bahwa 
dukungan sosial yang berasal dari pasangan, anggota keluarga, supervisor, dan 
co-worker cenderung memengaruhi seseorang dalam menyeimbangkan perannya, 
sehingga dapat meminimalisir terjadinya konflik akibat berbagai tuntutan peran 
yang dimiliki pekerja. Dengan demikian, dukungan dari atasan dapat 
memengaruhi keseimbangan kehidupan dan pekerjaan, seperti dukungan yang 
memberikan keringanan tugas saat ada urusan darurat dalam keluarga dan 
sebagainya. 
Survei yang dilakukan di Indonesia pada bulan Oktober 2014 terhadap 
17.623 partisipan mengenai kepuasan karyawan terhadap pekerjaan mereka. Hasil 
survei ini menunjukkan bahwa 85% partisipan mengaku bahwa mereka tidak 
memiliki work-life balance (keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi). Survei lainnya yang dilakukan oleh Nielsen yang melibatkan 500 
responden Indonesia melalui wawancara online, menunjukkan bahwa 24% merasa 
bahwa keseimbangan kerja dan kehidupan sosial pribadi adalah perhatian utama 
yang mengindikasikan kepercayaan. Survei melaporkan bahwa 31 persen 
responden situasi ekonomi mereka sebagai perhatian mereka yang paling utama 
(Asia News Network, 2012). Survei-survei ini memberikan gambaran mengenai 
pentingnya work-life balance untuk seorang karyawan dan work-life balance 
menjadi variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini.   
Karyawan memiliki pekerjaan yang berbeda apabila sudah tidak berada di 
dalam perusahaan. Setiap karyawan memiliki pekerjaan dan urusan masing-
masing di luar perusahaan, seperti pria yang memiliki tugas seorang ayah di 
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dalam keluarga apabila telah berkeluarga dan peran lainnya di kehidupannya, 
sedangkan wanita yang memiliki tugas sebagai seorang ibu rumah tangga apabila 
telah berkeluarga dan peran lainnya. Namun, Ada suatu anggapan yang berbeda 
dari sifat pekerjaan antara wanita dengan pria. Pekerjaan yang dikerjakan pria di 
dalam keluarga dianggap lebih bersifat fleksibel, sedangkan pekerjaan wanita 
dalam keluarga dianggap lebih bersifat rutinitas (Handayani, 2013).  
Dulu terdapat pandangan bahwa peran utama seorang pria adalah bekerja, 
sedangkan peran utama wanita adalah mengurus rumah tangga, namun pandangan 
tersebut saat ini telah berubah (Handayani, 2013). Hal ini dikarenakan pandangan 
bahwa bekerja sebagai sarana untuk mengekspresikan dan mencapai kualitas 
hidup yang lebih baik juga menjadi salah satu alasan meningkatnya jumlah wanita 
yang bekerja (Ayuningtyas, 2013). 
Pada zaman sekarang tidak hanya pria yang bekerja, tetapi wanita juga 
mulai banyak yang memasuki dunia kerja. Banyaknya wanita yang memasuki 
dunia kerja ini dikarenakan tingginya peningkatan penduduk wanita yang bekerja 
untuk menambah penghasilan keluarga. Selain itu, semakin terbukanya 
kesempatan bekerja pada kaum wanita juga menjadi salah satu faktor pendukung 
banyaknya wanita yang bekerja (Badan Pusat Statistik, 2008). Saat ini terjadi 
peningkatan tenaga kerja wanita secara global. Data dari Ministerio de Trabajo e 
Imigracion Spanyol (Goni-Legaz, 2010) menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja 
wanita sebanyak 22,9%.Pada tahun 2009 jumlah tenaga kerja wanita di Spanyol 
mencapai 53% dari keseluruhan tenaga kerja yang ada. Peningkatan jumlah 
tenaga kerja wanita di Indonesia juga terjadi. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2009 
sebanyak 39,9 juta wanita bekerja dan pada tahun 2012 jumlah tersebut meningkat 
hingga mencapai 41,7 juta wanita yang bekerja (Badan Pusat Statistik, 2013). Di 
tahun berikutnya yaitu pada tahun 2016 tingkat partisipasi angkatan kerja wanita 
naik yaitu dari 48,87% pada bulan Agustus 2015 menjadi 52,71% pada bulan 
Februari 2016 (Badan Pusat Statistik, 2016). Berdasarkan data tersebut peneliti 
ingin meneliti karyawan  berjenis kelamin laki-laki atau perempuan yang 
memiliki tingkat work-life balance yang lebih tinggi.  
Sebagian besar hasil dari penelitian-penelitian yang telah diungkapkan 
sebelumnya telah menunjukkan betapa pentingnya pengaruh kesejahteraan 
psikologis dan family supportive supervision behaviors  pada karyawan baik 
terhadap karyawan itu sendiri maupun terhadap organisasi dimana mereka bekerja 
agar dapat menyeimbangkan kehidupan-kerjanya. Namun yang menjadi masalah 
adalah apabila kesejahteraan karyawan baik atau tinggi namun work-life balance 
karyawan rendah. Begitu pula dengan family supportive supervision behaviors 
yang tinggi namun work-life balance karyawan rendah ataupun sebaliknya. Hal 
ini pasti ada sesuatu yang salah dan perlu untuk diteliti. 
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Hasil wawancara dengan dua orang staff HRD PT Prestasi Cahaya 
Metalindo pada tanggal 13 April 2018 menunjukkan bahwa aktivitas sosial para 
karyawan kurang baik karena sibuk bekerja sehingga jumlah waktu yang 
diperlukan oleh karyawan untuk bersosialisasi di luar pekerjaannya menjadi 
berkurang. Selain itu, apabila karyawan memiliki tugas dan aktivitas lainnya 
secara bersamaan, maka karyawan masih memutuskan untuk memundurkan 
waktunya dalam menyelesaikan tugasnya dan meminta bantuan rekan kerjanya. 
Oleh karena itu, perlu dibutuhkannya keseimbangan antara kerja dan kehidupan.     
Penelitian ini adalah penelitian payung dimana variabel Y (work-life 
balance) dalam satu kelompok sama dan meneliti dalam tempat yang sama juga 
dalam satu kelompok. Ini adalah penelitian payung atau kelompok, terdapat dua 
orang dengan judul yang berbeda yaitu judul yang pertama adalah “Kesejahteraan 
Psikologis dan Family Supportive Supervision Behaviors terhadap Work-Life 
Balance pada Karyawan” dan judul yang kedua “Kecerdasan Emosi dan Stress 
Kerja terhadap Work-Life Balance pada Karyawan”. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti ingin mengadakan penelitian 
mengenai pengaruh kesejahteraan psikologis dan family supportive supervision 
behaviors terhadap work-life balance pada karyawan bagian staff, operator dan 
supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo. 
        
Psychological Well-Being 
Ryff (Liwarti, 2013) mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis 
merupakan realisasi dan pencapaian penuh dari potensi individu dimana individu 
dapat menerima kekurangan dan kelebihan dirinya, mandiri, mampu membina 
hubungan positif dengan orang lain, dapat menguasai lingkungannya dalam arti 
memodifikasi lingkungannya agar sesuai dengan keinginannya, memiliki tujuan 
hidup, serta terus mengembangkan pribadinya.  
Berbeda dengan pendapat di atas, Nurhayati (2010) mengemukakan bahwa 
kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan dimana individu mampu menerima 
keadaan dirinya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, 
mampu mengontrol lingkungan, memiliki kemandirian, memiliki tujuan hidup dan 
mampu mengembangkan bakat serta kemampuan untuk perkembangan pribadi. 
Menurut Huppet (Alvani, 2015) kesejahteraan psikologis adalah tentang 
hidup yang berjalan dengan baik dan merupakan kolaborasi antara perasaan yang 
baik dan dapat berfungsi secara efektif, sedangkan Ryff (Sari & Suprapti, 2013) 
mengartikan kesejahteraan psikologis sebagai suatu situasi dimana seseorang 
dapat membuat keputusan, dapat membuat lingkungannya berjalan sesuai dengan 
kebutuhannya, memiliki tujuan hidup sehingga hidup menjadi lebih bermakna, 
dan yang berusaha mengembangkan dirinya. 
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Berdasarkan pengertian beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi atau keadaan di mana individu 
dapat menerima keadaan dirinya dan mampu untuk membangun hubungan yang 
positif dengan orang lain sehingga dapat mengembangkan bakatnya dan 
mengembangkan pribadinya sendiri serta dapat mencapai kebahagiaan baik di 
dalam pekerjaan maupun di kehidupannya. 
       
 Family Supportive Supervision Behaviors 
Family Supportive Supervision Behaviors adalah perilaku suportif dari 
atasan terhadap keadaan keluarga bawahannya, yang dapat membentuk persepsi 
bawahannya mengenai dukungan organisasi (Hammer L.B., Kossek, Zimmerman, 
& Daniels,2007). Greenhaus, Ziegert & Allen (2012) mengatakan bahwa family 
supportive supervision behaviors merupakan salah satu bentuk dukungan informal 
dari organisasi. Atasan memiliki peranan yang sangat penting, karena atasan 
merupakan seseorang yang menghubungkan dan mengimplementasikan 
kebijakan-kebijakan yang ada (dukungan formal) kepada bawahannya (Hammer, 
Kossek, Zimmerman & Daniels, 2007). 
Berdasarkan pengertian beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
family supportive supervision behaviors adalah perilaku atau dukungan dari 
atasan yang diberikan kepada bawahannya mengenai kondisi keluarga 
bawahannya sehingga hal ini akan dianggap sebagai suatu dukungan oleh 
bawahannya. 
        
Work-Life Balance 
Menurut Greenhouse, dkk (2003) work-life balance didefinisikan sebagai 
keseimbangan kerja dan kehidupan di mana seseorang terikat secara seimbang 
diantara tanggung jawab pekerjaan dan tanggung jawab dalam keluarga atau 
kehidupan. 
Menurut Accenture (2012) mengungkapkan bahwa keseimbangan 
kehidupan-kerja adalah masalah lain yang sering dikeluhkan karyawan sebagai 
penyebab rendahnya kepuasan dan kebahagiaan di tempat kerja.  
Schemerhorn (Ramadhani, 2013) mengungkapkan bahwawork-life 
balanceadalah kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara tuntutan 
pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan keluarganya. Menurut Delecta 
(Genapathi, 2016) work-life balance didefinisikan sebagai kemampuan individu 
untuk memenuhi pekerjaan dan komitmen bekeluarga mereka, serta tanggung 
jawab non-pekerjaan lainnya. 
Menurut Clark (Handayani, 2013) mendefinisikan keseimbangan kerja 
keluarga dengan keadaan ketika individu menemukan kepuasan dalam peran di 
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ranah keluarga maupun peran-peran dalam ranah kerja, dengan konflik yang 
minimal. 
Menurut Swami (Poulose & Sudarsan, 2014) work-life balance sebagai 
sebuah kepedulian dengan memberikan ruang lingkup bagi karyawan untuk 
menyeimbangkan pekerjaan mereka dengan tanggung jawab dan kepentingan di 
luar pekerjaan. 
Grzywacz dan Carlos (Poulose & Sudarsan, 2014) mendefinisikan work-life 
balance sebagai pemenuhan harapan bagi peran terkait yang dinegosiasikan dan 
dibagi antara peran-peran yang terkait dalam pekerjaan dan keluarga. 
Dundas (Noor, 2011) menyatakan bahwa work-life balanceadalah 
pengelolaan yang efektif atas pekerjaan dan aktifitas lainnya yang merupakan hal 
penting seperti keluarga, kegiatan komunitas, pekerjaan sukarela, pengembangan 
diri, wisata dan rekreasi. 
Berdasarkan pengertian beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
work life balance adalah suatu keadaan seimbang antara pekerjaan dan kehidupan 
seseorang sehingga individu tetap dapat menjalankan tugasnya dalam pekerjaan 
dan tanggung jawabnya di luar pekerjaan. 
 
METODE 
Subjek penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian staff, operator dan 
supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo dengan jumlah 60 karyawan. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan non 
probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Pemilihan sampel dengan cara ini tidak menghiraukan prinsip-
prinsip probability. Pemilihan sampel tidak secara acak. Hasil yang diharapkan 
hanya merupakan gambaran kasar tentang suatu keadaan. Cara ini digunakan 
apabila biaya sangat sedikit, hasilnya diminta segera, tidak memerlukan ketepatan 
yang tinggi, karena hanya sekadar gambaran umum saja.  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified 
sampling. Rancangan ini digunakan apabila populasi menunjukkan sifat berstrata 
(Bungin, 2005). Teknik penarikan sampel yang digunakan pun harus melihat pada 
perbedaan sifat dari populasi (Prasetyo & Jannah, 2010). Penentuan strata 
dilakukan berdasarkan karakteristik tertentu. Karakteristik strata yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini berdasarkan jabatan yaitu karyawan bagian 
staff, operator dan supervisor PT Prestasi Cahaya Metalindo. Alasan 
menggunakan teknik ini karena anggota populasinya heterogen dan populasi 
bersifat berstrata. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara 
dan kuesioner (angket). Instrumen penelitian skala psychological well-being, 
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family supportive supervision behaviors, dan work-life balance yang disusun 
berdasarkan skala likert. Skala psychological well-being berdasarkan dimensi 
yang dikemukakan oleh Ryff & Singer (2008), menggunakan skala family 
supportive supervision behaviors berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh 
Hammer, Kossek, Zimmerman & Daniels (2007) dan menggunakan skala work-
life balance berdasarkan yang dikemukakan oleh Greenhaus (2003). 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif, uji asumsi 
dan uji hipotesis. Uji asumsi dilakukan dengan uji normalitas psychological well-
being, family supportive supervision behaviors, dan work-life balance. Uji asumsi 
juga dilakukan dengan uji linearitas antara psychological well-being dengan work-
life balance dan uji linearitas antara family supportive supervision behaviors 
dengan work-life balance. Berdasarkan hasil uji asumsi yaitu uji normalitas dan 
uji linearitas diperoleh data yang berdistribusi normal dan tidak linear sehingga 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu teknik analisis data yaitu statistik 
nonparametrik (uji korelasi rank spearman). 
Uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi rank spearman antara 
psychological well-being dengan work-life balance dan uji korelasi rank 
spearman antara family supportive supervision behaviors dengan work-life 
balance. Uji hipotesis juga dilakukan dengan resgresi linear berganda antara 
psychological well-being dan family supportive supervision behaviors dengan 
work-life balance. 
 
HASIL 
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan diperoleh karakteristik 
variabel psychological well-being, family supportive supervision behaviors, dan 
work-life balance. Karakteristik variabel-variabel tersebut dikategorikan menjadi 
rendah, sedang, dan tinggi. Hasil kategorisasi variabel psychological well-being 
menunjukkan bahwa responden dengan kategori yang rendah berada pada nilai X 
< 60, kategori sedang berada pada nilai 60 < X ≤ 90, dan kategori tinggi berada 
pada nilai X > 90. Hasil kategorisasi variabel family supportive supervision 
behaviors menunjukkan bahwa responden dengan kategori yang rendah berada 
pada nilai X < 40, kategori sedang berada pada nilai 40 < X ≤ 60, dan kategori 
tinggi berada pada nilai X > 60. Hasil kategorisasi variabel work-life balance 
menunjukkan bahwa responden dengan kategori yang rendah berada pada nilai X 
< 42, kategori sedang berada pada nilai  42 < X ≤ 63, dan kategori tinggi berada 
pada nilai X > 63. Hasil kategorisasi variabel psychological well-being, family 
supportive supervision behaviors, dan work-life balance dapat dilihat pada tabel 1. 
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 Tabel 1  Kategorisasi Variabel Psychological Well-Being, Family Supportive  
Supervision Behaviors, dan Work-Life Balance 
Variabel            Skor    Skor     Mean      Standar  
                          Min    Max   Hipotetik   Deviasi 
Kategorisasi 
   Rendah         Sedang             Tinggi 
Psychological    30      120            75            15                        X < 60      60 < X ≤ 90         X > 90 
Well-Being                                                                                                  
Family                20        80            50            10                       X < 40       40 < X ≤ 60        X > 60 
Supportive                                                                                                  
Supervision  
Behaviors 
Work-Life          21         84           52,5         10,5                      X < 42       42 < X ≤ 63        X > 63 
Balance                                                                                                       
 
Pada uji asumsi, peneliti menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam data, variabel terikat dengan 
variabel bebas keduanya mempunyai hubungan distribusi normal atau tidak. Hasil 
uji normalitas menunjukkan bahwa variabel X1 psychological well-being 
mempunyai nilai data 0,631 dan nilai signifikansi sebesar 0,821 dengan rumus p > 
0,05, dan dinyatakan normal, variabel X2 family supportive supervision behaviors 
mempunyai nilai data 0,820 dan nilai signifikansi sebesar 0,512 dengan rumus p > 
0,05  dan data tersebut dinyatakan normal, dan variabel Y work-life balance  
mempunyai nilai normalitas sebesar 1,062 dan nilai signifikansi sebesar 0,210 
dengan rumus p > 0,05 dan dinyatakan normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel 2. 
        
Tabel 2 Uji Normalitas 
      Variabel                   Kolmogorov             Sig.          P         Keterangan 
                                         SmirnovZ 
   Psychological Well-Being    0,631              0,821      p > 0,05     Normal 
    
    Family Supportive                 0,820             0,512      p > 0,05       
Normal 
    Supervision Behaviors 
 
    Work-Life Balance               1,062              0,210      p > 0,05      
Normal 
 
Secara umum uji linearitas (Raharjo, 2014, chap.1) bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak 
secara signifikan. Hasil uji linearitas berdasarkan linearity menunjukkan bahwa 
 
72  
 
hasil uji linear dari Y (Work-Life Balance) dengan X1 (Psychological Well-Being) 
menunjukkan nilai Sig 0,000 dengan rumus p < 0,05 dinyatakan tidak linear, dan 
uji linear Y (Work-Life Balance) dengan X2 (Family Supportive Supervision 
Behaviors) menunjukkan nilai Sig 0,000 dengan rumus p < 0,05 dinyatakan tidak 
linear. Hasil uji linearitas berdasarkan linearity dapat dilihat pada tabel 3. 
       
 Tabel 3 Uji Linearitas Berdasarkan Linearity 
           Variabel                         Sig              F               P               Keterangan 
Psychological Well-Being      0,000       37,373      p < 0,05      Tidak Linear 
dengan Work-Life Balance 
 
Family Supportive                  0,000         36,253      p < 0,05      Tidak Linear 
Supervision Behaviors  
dengan Work-Life Balance 
 
Hasil uji linearitas berdasarkan deviation from linearity menunjukkan hasil 
uji linear bahwa variabel Y (Work-Life Balance) dengan X1 (Psychological Well-
Being) menunjukkan nilai Sig 0,009 dengan rumus p < 0,05 dinyatakan tidak 
linear, dan uji linear Y (Work-Life Balance) dengan X2 (Family Supportive 
Supervision Behaviors) menunjukkan nilai Sig 0,605 dengan rumus p > 0,05 
dinyatakan linear. Hasil uji linearitas berdasarkan deviation from linearity dapat 
dilihat pada tabel 4. 
       
 Tabel 4 Uji Linearitas Berdasarkan Deviation from Linearity 
Variabel                                Sig           F             P               Keterangan 
Psychological Well-Being    0,009     2,420     p < 0,05       Tidak Linear 
dengan Work-Life Balance 
 
Family Supportive               0,605     0,882     p > 0,05           Linear 
 
Pada uji hipotesis, peneliti menggunakan uji korelasi rank spearman dan uji 
regresi linear berganda.  Korelasi rank spearman (spearman rho) digunakan untuk 
mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua variabel yang berskala 
ordinal (Hidayat, 2014). Hasil uji korelasi rank spearman yang dilakukan 
terhadap dua variabel antara X1 (kesejahteraan psikologis) dan variabel Y (work-
life balance) dengan menggunakan bantuan program SPSS  16.00 for Windows 
diperoleh hasil uji korelasi rank spearman antara variabel psychological well-
being dengan work-life balance diperoleh angka sebesar 0,492 (tingkat koefisien 
sedang) dan nilai signifikansi ρ = 0,000 dimana ρ < 0,05 sehingga Ho ditolak. 
Artinya ada hubungan antara variabel psychological well-being dengan work-life 
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balance. Nilai koefisien yang positif dan signifikan menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi searah dan konsisten. Artinya ketika psychological well-
being yang dimiliki seseorang tinggi maka akan semakin tinggi pula work-life 
balance yang dimiliki oleh seseorang. Hasil uji korelasi rank spearman antara 
variabel psychological well-being dengan work-life balance dapat dilihat pada 
tabel 5. 
       
 Tabel 5 Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Psychological Well-Being 
dengan Work-Life Balance 
  No.       Variabel               Koefisien                Signifikansi    Keterangan 
                                        Korelasi Spearman            (ρ) 
    1    Psychological              0,492                        0,000         Signifikan 
Well-Being dengan  
Work-Life Balance 
 
Hasil uji korelasi rank spearman yang dilakukan terhadap dua variabel 
antara X2 (family supportive supervision behaviors) dan variabel Y (work-life 
balance) dengan menggunakan bantuan program SPSS  16.00 for Windows 
diperoleh hasil uji korelasi antara variabel family supportive supervision 
behaviors dengan work-life balance diperoleh angka sebesar 0,641 (tingkat 
koefisien tinggi) dan nilai signifikansi ρ = 0,000 dimana ρ < 0,05 sehingga Ho 
ditolak. Artinya ada hubungan antara variabel family supportive supervision 
behaviors dengan work-life balance. Nilai koefisien yang positif dan signifikan 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi searah dan konsisten. Artinya ketika 
family supportive supervision behaviors yang dimiliki seseorang tinggi maka akan 
semakin tinggi pula work-life balance yang dimiliki oleh seseorang. Hasil uji 
korelasi rank spearman antara variabel family supportive supervision behaviors 
dengan work-life balance dapat dilihat pada tabel 6. 
        
Tabel 6        Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Family Supportive 
Supervision Behaviors dengan Work-Life Balance 
No.        Variabel                       Koefisien          Signifikansi   Keterangan 
                                                Korelasi Pearson        (ρ)          
 
  1    Family supportive                  0,641                   0,000        Signifikan 
supervision behaviors  
dengan work-life balance 
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Analisis Regresi Linear Berganda sebagai salah satu analisis yang bertujuan 
mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain (Noor, 2011). Hasil uji 
korelasi regresi linear berganda yang dilakukan terhadap tiga variabel antara X1 
(kesejahteraan psikologis), X2 (family supportive supervision behaviors) dan 
variabel Y (work-life balance) dengan menggunakan bantuan program SPSS 
16.00 for Windows diperoleh hasil uji korelasi diperoleh angka R sebesar 0,665. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang tinggi antara variabel 
psychological well-being dan  family supportive supervision behaviors terhadap 
work-life balance.  
Hasil uji korelasi regresi linear berganda antara variabel psychological well-
being dan  family supportive supervision behaviors dengan work-life balance 
menunjukkan nilai signifikansi ρ = 0,000 dimana ρ < 0,05 sehingga Ho ditolak. 
Artinya ada hubungan antara variabel psychological well-being dan  family 
supportive supervision behaviors dengan work-life balance. Besar koefisien (R
2
) 
sebesar 0,442 menyatakan bahwa pengaruh psychological well-being dan  family 
supportive supervision behaviors dengan work-life balance sebesar 44,2%, 
sedangkan pengaruh lain di luar dari psychological well-being dan  family 
supportive supervision behaviors dengan work-life balance sebesar 55,8%. Hasil 
uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 7. 
        
Tabel 7         Hasil Uji Regresi Linear Berganda antara Psychological Well-Being 
dan Family Supportive Supervision Behaviors dengan Work-Life 
Balance 
                           Model              Koefisien B                                Sig. 
Constant                                          1,801                                     0,850 
Psychological Well-Being               0,266                                    0,031 
Family Supportive                           0,608                                    0,000 
Supervision Behaviors 
Uji F                                                                     22,542 
R                                                                           0,665 
Koefisien Determinasi (R
2
)                                  0,442 
Adjusted R
2  
                                                         0,422 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan diperoleh gambaran mengenai 
variabel kesejahteraan psikologis,  family supportive supervision behaviors dan 
work-life balance. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan 
minimum sehingga secara kontekstual dapat lebih mudah dimengerti oleh 
pembaca (Ghozali, 2013). Karakteristik variabel psychological well-being,  family 
supportive supervision behaviors dan work-life balance dikategorikan menjadi 
tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.  
Psychological well-being responden dalam penelitian ini baik, yaitu sebesar 
58,3% atau 35 orang memiliki skor tinggi sehingga karyawan bagian staff, 
operator dan supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo memiliki hubungan 
yang positif dengan orang lain, bisa berempati, dapat menerima dirinya sendiri, 
kesediaan untuk membantu orang lain dan sebagainya. Salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis adalah usia (Ryff & Singer, 2008). 
Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang antara variabel kesejahteraan psikologis 
dengan usia responden diperoleh hasil bahwa responden yang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang tinggi mayoritas berusia antara 25-30 tahun, yaitu 
sebesar 46,7% atau sebanyak 28 orang dan responden yang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang sedang mayoritas berusia antara 25-30 tahun, yaitu 
sebesar 18,3% atau sebanyak 11 orang. Usia 25-30 tahun termasuk ke dalam 
tahapan perkembangan masa dewasa awal dimana seseorang dikatakan dapat 
memiliki kematangan emosi yang tinggi begitu pun dengan kesejahteraan 
psikologisnya yang tinggi. 
Faktor lainnya yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis adalah 
jenis kelamin (Ryff & Singer, 2008). Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang 
antara variabel kesejahteraan psikologis dengan jenis kelamin diperoleh hasil 
bahwa responden yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebesar 36,7% atau sebanyak 22 orang. Namun, 
menurut pengamatan peneliti yang didasari data dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa responden yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tertinggi berjenis 
kelamin perempuan, sedangkan responden yang memiliki kesejahteraan 
psikologis terendah berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan karyawan 
perempuan umumnya lebih sensitif terhadap perasaan orang lain dan lebih unggul 
dalam hubungan positif dengan orang lain. Hasil ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Carol Graham (2005) yang menyatakan bahwa perempuan 
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki. Hal tersebut dapat dijelaskan dari pengaruh stereotipe gender yang telah 
tertanam dalam diri individu bahwa sejak kecil, anak laki-laki digambarkan 
sebagai sosok yang agresif dan mandiri, sedangkan anak perempuan digambarkan 
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sebagai sosok yang pasif dan bergantung pada orang lain, serta sensitif terhadap 
perasaan orang lain (Matlin, 2008). Perbedaan jenis kelamin memberi pengaruh 
tersendiri dari psychological well being seseorang dimana wanita cenderung 
memiliki kesejahteraan psikologis dibandingkan laki-laki (Ryff & Singer, 2008).   
Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi berdasarkan 
deskripsi hasil analisis tabulasi silang antara variabel kesejahteraan psikologis 
dengan pendidikan terakhir diperoleh hasil bahwa mayoritas terjadi pada 
karyawan yang berpendidikan terakhir Sarjana (S1), yaitu sebesar 26,7% atau 
sebanyak 16 orang. Semakin tinggi pendidikan terakhir yang dimiliki oleh 
seseorang maka semakin mudah seseorang dalam mencapai kesejahteraan 
psikologisnya. Seperti yang dikatakan oleh Ryff dan Singer menyatakan bahwa 
pendidikan menjadi satu faktor yang dapat memengaruhi psychological wel- 
being. Semakin tinggi pendidikan maka individu tersebut akan lebih mudah 
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapinya dibanding individu 
berpendidikan rendah (Surroya, 2016).  
Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan loyal 
kepada perusahaan dan memiliki pengalaman kerja yang lebih lama di perusahaan 
tersebut. Data yang diperoleh berdasarkan deskripsi hasil analisis tabulasi silang 
antara variabel kesejahteraan psikologis dengan lama bekerja menyatakan bahwa 
responden yang telah bekerja selama 1-3 tahun memiliki jumlah responden yang 
lebih banyak dibandingkan dengan reponden yang bekerja kurang dari satu tahun 
pada kategori tinggi. Kesejahteraan psikologis yang sedang lebih jarang terjadi 
pada responden yang telah bekerja lebih dari tiga tahun. Dengan demikian, 
seorang karyawan yang telah lama bekerja di suatu perusahaan memiliki 
kesejahteraan psikologis yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan baru. 
Seperti yang dikatakan oleh Spector bahwa karyawan dengan kesejahteraan 
psikologis yang tinggi lebih kooperatif, lebih mudah menolong rekan kerjanya, 
tepat waktu dan efisien, jarang absen dan bertahan lebih lama di organisasi 
(Harter, Schimdt dan Keyes, 2002).   
Apabila ditinjau dari status pekerjaannya dan deskripsi dari hasil analisis 
tabulasi silang antara variabel kesejahteraan psikologis dengan status pekerjaan, 
diperoleh hasil bahwa responden yang  memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 
yang tinggi mayoritas berstatus sebagai karyawan tetap, yaitu sebesar 28,3% atau 
sebanyak 17 orang. Hal ini disebabkan karyawan yang memiliki status sebagai  
karyawan tetap di PT Prestasi Cahaya Metalindo lebih mendapatkan fasilitas 
berupa asuransi, kesehatan, THR dan bonus yang lebih memadai dibandingkan 
dengan karyawan yang memiliki status sebagai karyawan kontrak atau honorer.  
Kesejahteraan psikologis yang tinggi berdasarkan hasil analisis tabulasi 
silang antara variabel kesejahteraan psikologis dan jabatan mayoritas terjadi pada 
karyawan yang memiliki jabatan sebagai staff, yaitu sebesar 48,3% atau sebanyak 
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29 orang. Hal tersebut dikarenakan gaji, asuransi, kenaikan pangkat dan berbagai 
fasilitas di lingkungan kerja karyawan yang memiliki jabatan sebagai staff sudah 
memadai sehingga kesejahteraan psikologisnya tinggi.  
Berdasarkan deskripsi hasil analisis tabulasi silang antara variabel 
kesejahteraan psikologis dengan jumlah anak, diperoleh hasil bahwa responden 
yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi mayoritas tidak memiliki 
anak, yaitu sebesar 45% atau sebanyak 27 orang. Responden yang memiliki anak 
mayoritas memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang sedang, yaitu sebesar 
18,3% atau sebanyak 11 orang. Oleh karena itu, jumlah anak dalam keluarga 
sangat memengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis seseorang. Semakin 
seseorang memiliki banyak anak, maka semakin seseorang memiliki banyak 
aktivitas dan waktu yang diperlukan untuk mengurus berbagai masalah rumah 
tangganya. Misalnya, aktivitas untuk merawat anak-anaknya dan berbagai 
kebutuhannya sehingga akan memengaruhi kesejahteraan psikologisnya. 
Dukungan sosial dari pasangan juga dapat memengaruhi kesejahteraan 
psikologis seseorang sehingga seseorang akan memiliki kesejahteraan psikologis 
yang baik apabila mendapatkan dukungan sosial dari  pasangannya. Responden 
yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi berdasarkan deskripsi hasil 
analisis tabulasi silang antara variabel kesejahteraan psikologis dengan pekerjaan 
pasangan diperoleh data bahwa responden yang pasangannya bekerja sebagai 
wiraswasta mayoritas memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi.  
Wiraswasta memiliki jam kerja yang tidak padat dan fleksibel dibandingkan 
dengan pekerjaan lainnya sehingga  memungkinkan pasangannya untuk 
mendapatkan dukungan. Seperti yang dikatakan oleh Wikanestri dan Prabowo 
(2015) bahwa individu-indvidu yang mendapatkan dukungan sosial memiliki 
tingkat psychological well being yang lebih tinggi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu responden dengan 
karakteristik berjenis kelamin perempuan, berusia 23 tahun, berstatus belum 
menikah, memiliki jabatan sebagai staff  berpendidikan terakhir Sarjana (S1) dan 
lama bekerja di PT Prestasi Cahaya Metalindo antara 1 - 3 tahun diperoleh hasil 
bahwa responden memiliki penerimaan diri yang baik. Apabila berada dalam 
kondisi yang tidak menyenangkan maka akan tetap tenang dan sabar serta tidak 
terbawa emosi. Usia 23 tahun adalah masa dewasa awal dimana kematangan 
emosi sangat menentukan interaksi seseorang dengan lingkungan sekitarnya. 
Seseorang harus dapat membawa diri dalam berbagai permasalahannya. Hasil 
wawancara selanjutnya, responden memiliki hubungan positif dengan orang lain 
yang positif dimana responden saling percaya dan berempati dengan rekan 
kerjanya. Hubungan positif dengan orang lain menandakan seseorang telah 
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik. Dengan demikian, responden telah 
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik. Responden mampu mengendalikan 
 
78  
 
dirinya sendiri. Hasil ini sesuai dengan pernyataannya saat menghadapi 
masalahnya dengan tidak terbawa emosi menunjukkan responden telah memiliki 
pengendalian diri yang baik. Responden mampu mengatur lingkungan kerjanya 
seperti tugas yang tidak sesuai dengan meminta arahan, pendapat, disesuaikan 
dengan rekan kerja serta mendiskusikannya. Hasil wawancara selanjutnya, 
responden memiliki tujuan hidup yang terarah dan pertumbuhan pribadi yang 
baik. 
Family supportive supervision behaviors dalam penelitian ini cukup baik, 
yaitu sebesar 63,3% atau 38 orang memiliki skor sedang sehingga karyawan 
bagian staff, operator dan supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo 
mendapatkan dukungan dari atasan yang cukup seperti emotional support, 
instrumental support, role modelling behavior, dan creative work-family 
management. Data dari deskripsi hasil analisis tabulasi silang antara variabel 
family supportive supervision behaviors dan jenis kelamin menyatakan bahwa 
responden yang memiliki family supportive supervision behaviors yang tinggi 
mayoritas berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebesar 23,3% atau sebanyak 14 orang. 
Namun, menurut pengamatan peneliti yang didasari data dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa responden yang memiliki tingkat family supportive 
supervision behaviors tertinggi berjenis kelamin perempuan. Karyawan 
perempuan lebih banyak mendapatkan dukungan dari atasa berupa cuti tahunan. 
Fakta yang ditemukan bahwa wanita lebih sensitif dan  tergantung secara 
konsisten ke (orang) yang lain serta akan mencari dan mendapatkan dukungan 
dibandingkan laki-laki (Marretih, 2013). 
Responden yang memiliki family supportive supervision behaviors yang 
tinggi berdasarkan deskripsi hasil analisis tabulasi silang antara variabel family 
supportive supervision behaviors dan usia diperoleh bahwa mayoritas responden 
berusia 25-30 tahun, yaitu sebesar 20% atau sebanyak 12 orang. Responden yang 
berusia kurang dari 25 tahun memiliki jumlah frekuensi yang lebih rendah 
dibandingkan responden yang berusia 25-30 tahun pada kategori tinggi. Hal ini 
dikarenakan responden yang berusia kurang dari 25 tahun rata-rata adalah 
karyawan baru. Oleh karena itu, responden belum sangat dekat dengan atasannya 
dan masih perlu beradaptasi terhadap lingkungan kerjanya sehingga responden 
kurang terbuka untuk membicarakan mengenai permasalahan keluarganya kepada 
atasannya. Usia 22-40 tahun adalah masa dewasa awal. Seseorang akan dipenuhi 
dengan permasalahan baik pekerjaan maupun keluarga.  
Jika seorang karyawan yang sulit berkomunikasi dengan atasan baik karena 
jam kerja yang padat satu sama lain maupun karena kurangnya beradaptasi 
dengan lingkungan kerjanya khususnya pada seorang karyawan baru maka akan 
menyebabkan hubungan yang kurang harmonis antara karyawan dengan 
atasannya. Keadaan yang seperti ini menyebabkan seorang karyawan tidak dapat 
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menceritakan permasalahan tentang kondisi keluarganya kepada atasannya 
sehingga tidak mendapatkan dukungan emosional dari atasan terhadap 
permasalahan keluarganya. PT Prestasi Cahaya Metalindo memiliki jam kerja 
yang cukup padat sehingga memungkinkan karyawan sulit menentukan jadwal 
untuk menceritakan permasalahan keluarganya terhadap atasannya khususnya 
karyawan baru.  Namun, karyawan mayoritas sudah cukup mendapatkan 
dukungan dari atasannya dalam penelitian ini. 
Data yang diperoleh dari deskripsi hasil analisis tabulasi silang 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) 
lebih banyak memiliki family supportive supervision behaviors yang tinggi 
dibandingkan dengan responden yang memiliki pendidikan terakhir di bawahnya. 
Seperti yang dikatakan oleh Surroya (2016) bahwa semakin tinggi pendidikan 
maka individu tersebut akan lebih mudah mencari solusi atas permasalahan yang 
dihadapinya dibanding individu berpendidikan rendah.  
Family supportive supervision behaviors atau dukungan atasan terhadap 
kondisi keluarga bawahannya dapat membentuk persepsi bawahannya sehingga 
dapat bertahan bekerja di perusahaan tersebut. Data yang diperoleh dari deskripsi 
hasil analisis tabulasi silang menyatakan bahwa responden yang telah bekerja 
selama 1-3 tahun memiliki jumlah frekuensi yang lebih besar dibandingkan 
dengan responden yang bekerja kurang dari satu tahun pada kategori tinggi. Rata-
rata responden yang bekerja kurang dari satu tahun dalam penelitian ini adalah 
karyawan baru sehingga mereka belum terbiasa untuk membicarakan mengenai 
permasalahan keluarganya kepada atasannya dan masih berada pada tahap 
adaptasi terhadap lingkungan kerjanya. Akibatnya, karyawan kurang 
mendapatkan family supportive supervision behaviors berupa emotional support. 
Berbeda halnya dengan responden yang telah bekerja lebih dari tiga tahun 
memiliki jumlah frekuensi family supportive supervision behaviors yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan responden yang bekerja selama kurang dari satu 
tahun dan selama 1-3 tahun.  
Dukungan dari atasan memegang peranan penting dalam memengaruhi 
work-life balance bawahannya. Dukungan dari atasan baik dukungan emosional 
maupun instrumental dapat memengaruhi work-life balance bawahannya. 
Berdasarkan data dari deskripsi hasil analisis tabulasi silang diperoleh hasil bahwa 
responden yang memiliki anak cenderung memiliki family supportive supervision 
behaviors yang sedang. Karyawan yang memiliki anak di PT Prestasi Cahaya 
Metalindo sudah cukup mendapatkan dukungan dari atasan terhadap kondisi 
keluarganya. Para karyawan mendapatkan dukungan instrumental berupa cuti atau 
cuti haid (bagi perempuan), karyawan juga mendapatkan dukungan dari atasan 
apabila sedang memiliki kepentingan keluarga dan menyelesaikan permasalahan 
keluarga terlebih dahulu. Dukungan berupa rasa peduli, mempertimbangkan 
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perasaan dan membuat bawahan merasa nyaman untuk mengkomunikasikan 
permasalahannya. Atasan menunjukkan dukungan emosional dengan cara 
memberikan rasa nyaman ketika bawahannya mengkomunikasikan permasalahan 
keluarga, memperhatikan bagaimana pekerjaan memengaruhi tanggung jawabnya 
di keluarga serta menunjukkan rasa menghargai, perhatian, simpati dan peka 
terhadap keluarga bawahannya (Hammer, Kossek, Yragui, Bodner, 2011).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu responden dengan 
karakteristik berjenis kelamin perempuan, berusia 23 tahun, berstatus belum 
menikah, memiliki jabatan sebagai staff  berpendidikan terakhir Sarjana (S1) dan 
lama bekerja di PT Prestasi Cahaya Metalindo antara 1 - 3 tahun diperoleh hasil 
bahwa atasan memberikan dukungan emosional (emotional support) terhadap 
permasalah keluarganya sehingga responden merasa lebih tenang, lega dan 
nyaman apabila ingin menceritakan permasalahan keluarga kepada atasannya. 
Selain itu, responden mendapatkan instrumental support berupa cuti tahunan. 
Cara atasan memberikan role modelling behavior dengan mengarahkan secara 
langsung dan memberikan motivasi berupa tausiyah atau hal-hal yang lebih 
bersifat religius. Atasan dalam memberikan Creative work-family management 
sangat melihat kepentingan karyawannya terlebih dahulu.     
Work-life balance dalam penelitian ini cukup baik, yaitu sebesar 65% atau 
39 orang memiliki skor sedang sehingga karyawan bagian staff, operator dan 
supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo memiliki keseimbangan kehidupan-
kerja yang cukup baik seperti keseimbangan waktu, keterlibatan dan kepuasan. 
Data deskripsi dari hasil analisis tabulasi silang menunjukkan bahwa responden 
yang memiliki wlb yang tinggi mayoritas berusia 25-30 tahun, yaitu sebesar 
18,3% atau sebanyak 11 orang. Usia 25-30 tahun adalah masa dewasa awal 
dimana suatu masa yang penuh dengan masalah dan ketegangan emosional, 
periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa ketergantungan, perubahan 
nilai-nilai,  kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru. Apabila 
perempuan/laki-laki yang bisa membagi waktu dengan teratur akan memiliki 
kehidupan yang bahagia, tetapi apabila tidak akan menimbulkan konflik antara 
suami-istri, dan akhirnya anak-anak yang tidak mendapatkan kasih sayang 
seutuhnya dari keluarga, anak akan terlantar dan tumbuh tanpa arah tujuan yang 
jelas (Sumanto,2014). 
Work-life balance pada karyawan laki-laki dan perempuan cukup baik dan 
seimbang tingginya pada kategori tinggi. Namun, work-life balance yang tinggi 
lebih banyak terjadi pada karyawan perempuan daripada karyawan laki-laki. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebesar 18,3% atau 11 orang perempuan di PT Prestasi 
Cahaya Metalindo memiliki work-life balance yang baik. Walaupun perempuan 
memiliki tugas utama untuk mengurus pekerjaan rumah tangga, tetapi  hal ini 
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tidak menjadikan mereka mengalami konflik ketika mereka juga memilih terjun 
ke dalam dunia kerja.   
Data deskripsi dari hasil analisis tabulasi silang menunjukkan bahwa 
mayoritas responden yang memiliki work-life balance yang tinggi lebih banyak 
terjadi pada responden yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) 
dibandingkan dengan yang berada di bawahnya, yaitu sebesar 18,3% atau 11 
orang. Hal tersebut menunjukkan semakin tingginya pendidikan terakhir 
seseorang maka semakin tinggi pula tingkat work-life balance seseorang. Dengan 
demikian, karyawan yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) di PT 
Prestasi Cahaya Metalindo lebih mampu untuk berpikir logis dalam bidang yang 
ditekuninya. Karyawan yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) juga lebih 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas untuk memecahkan 
permasalahannya sehingga work-life balance mereka tetap baik. Seperti yang 
dikatakan oleh Surroya (2016) bahwa semakin tinggi pendidikan maka individu 
tersebut akan lebih mudah mencari solusi atas permasalahan yang dihadapinya 
dibanding individu berpendidikan rendah.  
Data deskripsi dari hasil analisis tabulasi silang antara  work-life balance 
dan lama bekerja menunjukkan bahwa responden yang telah bekerja selama 1-3 
tahun memiliki tingkat work-life balance yang tinggi dan lebih banyak jumlahnya 
dibandingkan dengan responden yang bekerja < 1 tahun dan telah bekerja > 3 
tahun, yaitu sebesar 21,7% atau sebanyak 13 orang. Hal tersebut menandakan 
bahwa karyawan yang telah bekerja selama 1-3 tahun di PT Prestasi Cahaya 
Metalindo memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dibandingkan 
dengan responden yang  bekerja < 1 tahun. Karyawan yang telah bekerja selama 
1-3 tahun di PT Prestasi Cahaya Metalindo telah mampu untuk dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya dan mereka mampu untuk menghadapi dan 
menyelesaikan permasalahannya. Pengalaman belajar dalam bekerja yang 
dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan professional serta 
dapat mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan (Wiranto, 
2016). 
Aktivitas untuk membagi waktu antara pekerjaan dengan tugas dalam 
keluarga merupakan sebuah tanggung jawab yang berat. Berdasarkan data 
deskripsi dari hasil analisis tabulasi silang diperoleh bahwa responden yang belum 
menikah akan lebih mudah untuk mecapai work-life balance yang tinggi 
dibandingkan dengan responden yang sudah menikah, yaitu sebesar 23,3% atau 
14 orang. Karyawan yang sudah menikah akan membagi waktunya antara 
pekerjaan dan kehidupan rumah tangganya. Apabila seseorang tidak dapat 
membagi waktu antara pekerjaan dengan aktivitas lainnya di luar pekerjaannya, 
maka akan dapat menimbulkan konflik (Sumanto, 2014).   
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Data yang diperoleh dari deskripsi hasil analisis tabulasi silang 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki status pekerjaan sebagai karyawan 
tetap memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan karyawan yang 
memiliki status pekerjaan sebagai karyawan kontrak dan honorer pada kategori 
tinggi, yaitu sebesar 21,7% atau 13 orang. Hal ini dikarenakan karyawan tetap dan 
karyawan bagian staff sudah mendapatkan family supportive supervision 
behaviors yang baik seperti dukungan instrumental dari atasan berupa bonus, 
THR, gaji, dan tunjangan lainnya maupun dukungan emosional berupa rasa 
kepedulian seorang atasan terhadap permasalahan keadaan keluarga karyawannya. 
Karyawan yang sudah memiliki status sebagai karyawan tetap dan lama bekerja di 
PT Prestai Cahaya Metalindo maka ia akan lebih mudah untuk berkomunikasi 
kepada atasannya mengenai permasalahan keluarganya sehingga akan lebih 
mudah untuk mendapatkan dukungan emosional dari atasannya. Selanjutnya, 
seorang karyawan tersebut akan mendapatkan motivasi untuk melakukan sesuatu 
sehingga dukungan atasan tersebut dapat memengaruhi   work-life balance. Salah 
satu faktor dari work-life balance adalah faktor organisasional dan di dalamnya 
terdapat superior support (dukungan atasan atau pemimpin). Atas dasar ini, terkait 
dengan adanya work-life balance kiranya apa yang dilakukan atasan atau perilaku 
atasan perlu mendapatkan perhatian (Poulose dan Sudarsan, 2014). 
Jumlah anak dan tanggung jawab pengasuhan berkaitan erat dengan tingkat 
keseimbangan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Berdasarkan data deskripsi 
dari hasil analisis tabulasi silang antara work-life balance dan jumlah anak 
diperoleh hasil bahwa responden yang tidak memiliki anak memiliki work-life 
balance lebih tinggi dibandingkan dengan yang memiliki anak, yaitu sebesar 
28,3% atau 17 orang. Responden yang memiliki anak tidak lebih dari satu juga 
akan lebih memiliki work-life balance lebih tinggi dibandingkan dengan 
responden yang memiliki anak lebih dari satu, yaitu sebesar 3,3% atau sebanyak 2 
orang. Artinya, karyawan yang memiliki satu anak dan tidak mempunyai anak di 
PT Prestasi Cahaya Metalindo lebih memiliki work-life balance yang tinggi. Oleh 
karena itu, seorang karyawan di PT Prestasi Cahaya Metalindo yang sudah 
menikah dan memiliki anak berarti memiliki tanggung jawab untuk pengasuhan 
dan akan dapat memengaruhi work-life balance. Seperti yang dikatakan oleh 
Pouluse dan Sudarsan (2014) bahwa faktor keluarga yang berhubungan seperti 
jumlah anak dan tanggung jawab perawatan anak menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam peran pekerjaan dan keluarga. 
Faktor lain yang dapat memengaruhi work-life balance adalah dukungan 
keluarga. Dukungan ini berupa dukungan pasangan, dukungan orang tua dan 
permintaan pribadi dan keluarga (Pouluse dan Sudarsan, 2014). Data yang 
dperoleh dari deskripsi hasil analisis tabulasi silang antara  work-life balance 
dengan pekerjaan pasangan  menunjukkan hasil bahwa responden yang belum 
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menikah serta belum memiliki anak dan pasangan lebih mudah untuk mencapai 
work-life balance yang tinggi, yaitu sebesar 23,3% atau sebanyak 14 orang. 
Responden yang memiliki pasangan sebagai wiraswasta dan karyawan lebih 
mudah untuk mencapai work-life balance yang tinggi, yaitu sebesar 5% atau 
sebanyak 3 orang  masing-masing. Wiraswasta dan karyawan memiliki waktu 
kerja yang lebih santai dan fleksibel dibandingkan dengan PNS dan pekerjaan 
lainnya sehingga pasangan responden yang bekerja sebagai wiraswasta dan 
karyawan dapat memberikan dukungan kepada responden dalam mengurus 
pekerjaan rumah tangganya. Dukungan sosial dari keluarga sangat berpengaruh 
pada tingkat work-life balance seseorang. Dukungan sosial keluarga yang tinggi 
cenderung berhubungan denga tingkat work-life balance yang tinggi pula pada 
seorang pekerja (Poulose dan Sudarsan, 2014). 
Hasil pengujian hipotesis yang pertama, diperoleh hasil bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara variabel kesejahteraan psikologis dengan work-life 
balance dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,492 (tingkat koefisien sedang) 
dan nilai signifikansi ρ = 0,000. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ainin Agustina Lestari pada tahun 2017 yang berjudul “Hubungan 
Antara Keseimbangan Kehidupan-Kerja Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada 
Ibu Bekerja Di Institusi Pemerintahan Yogyakarta” dengan hasil statistik 
menunjukkan nilai r = 0,489 dan  p = 0,000 (p < 0,005). Hipotesis diterima yang 
artinya ada hubungan yang positif yang kuat dan sangat signifikan antara variabel  
work-life balance dengan kesejahteraan psikologis pada ibu bekerja di institusi 
pemerintahan Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan pada karyawan bagian staff, 
operator dan supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo memberikan hasil 
penelitian yang mendukung penelitian sebelumnya bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara variabel kesejahteraan psikologis dengan work-life 
balance. Berdasarkan uji korelasi rank spearman antara variabel kesejahteraan 
psikologis dengan work-life balance diperoleh angka sebesar 0,492 (tingkat 
koefisien sedang) dan nilai signifikansi ρ = 0,000 dimana ρ < 0,05 sehingga Ho 
ditolak. Artinya ada hubungan antara variabel kesejahteraan psikologis dengan 
work-life balance. Nilai koefisien yang positif dan signifikan menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi searah dan konsisten. Artinya ketika kesejahteraan 
psikologis yang dimiliki seseorang tinggi maka akan semakin tinggi pula work-life 
balance yang dimiliki oleh seseorang. Hal ini berarti menunjukkan karyawan 
bagian staff, operator dan supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo memiliki 
work-life balance yang baik apabila  memiliki kesejahteraan psikologis yang  baik 
juga. Subjek yang merasa kehidupan dan pekerjaannya lebih seimbang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang lebih positif. 
Selain variabel kesejahteraan psikologis yang memiliki hubungan dengan 
work-life balance, variabel family supportive supervision behaviors juga memiliki 
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hubungan yang positif dengan work-life balance. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang kedua, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
variabel family supportive supervision behaviors dengan work-life balance dengan 
angka koefisien korelasi sebesar 0,641 (tingkat koefisien tinggi) dan nilai 
signifikansi ρ = 0,000. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Larasati Ayuningtyas & Berlian Gressy Septarini pada tahun 2013 
yang berjudul “Hubungan Family Supportive Supervision Behaviors dengan 
Work Family Balance pada Wanita yang Bekerja” dengan hasil uji korelasi antara  
family supportive supervision behaviors dengan work-life balance menunjukkan 
bahwa nilai p kedua variabel tersebut sebesar p = .000. Berdasarkan dasar 
pengambilan keputusan uji korelasi maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan di antara kedua variabel tersebut, karena taraf signifikansinya kurang 
dari 0,05. Nilai koefisien korelasi kedua variabel tersebut sebesar 0,327. Koefisien 
korelasi penelitian tersebut bernilai positif, sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa arah hubungan kedua variabel tersebut adalah positif. Penelitian yang 
dilakukan pada karyawan bagian staff, operator dan supervisor di PT Prestasi 
Cahaya Metalindo memberikan hasil penelitian yang mendukung penelitian 
sebelumnya bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel 
family supportive supervision behaviors dengan work-life balance. Berdasarkan 
uji korelasi rank spearman antara variabel family supportive supervision 
behaviors dengan work-life balance diperoleh angka sebesar 0,641 (tingkat 
koefisien tinggi) dan nilai signifikansi ρ = 0,000 dimana ρ < 0,05 sehingga Ho 
ditolak. Artinya ada hubungan antara variabel family supportive supervision 
behaviors dengan work-life balance. Nilai koefisien yang positif dan signifikan 
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi searah dan konsisten. Artinya ketika 
family supportive supervision behaviors yang dimiliki seseorang tinggi maka akan 
semakin tinggi pula work-life balance yang dimiliki oleh seseorang. Hal ini berarti 
menunjukkan karyawan bagian staff, operator dan supervisor di PT Prestasi 
Cahaya Metalindo memiliki work-life balance yang baik apabila  memiliki family 
supportive supervision behaviors yang baik juga.  
Hasil hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa ada pengaruh kesejahteraan 
psikologis dan family supportive supervision behaviors terhadap work-life balance 
pada karyawan bagian staff, operator dan supervisor di PT Prestasi Cahaya 
Metalindo. Berdasarkan uji korelasi regresi linear berganda antara variabel 
kesejahteraan psikologis dan  family supportive supervision behaviors dengan 
work-life balance menunjukkan nilai R sebesar 0,665. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan yang tinggi antara variabel kesejahteraan psikologis dan  
family supportive supervision behaviors terhadap work-life balance dengan 
signifikansi ρ = 0,000 dimana ρ < 0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya ada 
hubungan antara variabel kesejahteraan psikologis dan  family supportive 
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supervision behaviors dengan work-life balance. Besar koefisien (R
2
) sebesar 
0,442 menyatakan bahwa pengaruh kesejahteraan psikologis dan  family 
supportive supervision behaviors dengan work-life balance sebesar 44,2%, 
sedangkan pengaruh lain di luar dari kesejahteraan psikologis dan  family 
supportive supervision behaviors dengan work-life balance sebesar 55,8%. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat memengaruhi kualitas data 
yang dihasilkan, diantaranya jumlah responden yang  menjadi sampel penelitian 
ini tidak terlalu banyak dikarenakan para karyawan memiliki jam kerja yang 
sangat padat dan waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini juga 
terbatas sehingga hanya menggunakan uji coba terpakai (try out terpakai). 
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini dapat memengaruhi kualitas data. Namun, 
penelitian ini perlu untuk ditelusuri lebih dalam karena setiap orang tidak dapat 
memiliki work-life balance yang baik.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian psychological well-being and 
family supportive supervision behaviors toward work-life balance on employees, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh psychological well-being 
dan family supportive supervision behaviors terhadap work-life balance, terdapat 
hubungan yang positif antara variabel psychological well-being dengan work-life 
balance, dan terdapat hubungan yang positif antara variabel family supportive 
supervision behaviors dengan work-life balance pada karyawan bagian staff, 
operator dan supervisor di PT Prestasi Cahaya Metalindo.    
Beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi berbagai pihak. 
Pertama, pihak perusahaan terutama atasan sebaiknya melakukan pendekatan 
kepada setiap para karyawan baru agar dapat membuat karyawan baru menjadi 
nyaman dengan lingkungan kerjanya sehingga dapat menimbulkan motivasi 
karyawan baru dan karyawan baru dapat terbuka mengenai permasalahan 
keluarganya. Beberapa karyawan baru terlihat kurang terampil dalam melakukan 
pekerjaannya sehingga sangat diperlukan pelatihan khusus dengan jangka waktu 
yang rutin pada karyawan baru dan dipantau perkembangannya agar dapat lebih 
terampil dalam mengerjakan tugasnya sehingga tidak dapat menurunkan work-life 
balance karyawan tersebut.  
Kedua, bagi karyawan baru untuk terus beradaptasi dengan lingkungan kerja 
baik dengan rekan kerja, atasan maupun dengan tugas kerja. Para karyawan juga 
khususnya karyawan baru untuk lebih sering melatih kemampuan yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan dengan cara diskusi bersama rekan kerja dan 
sebagainya. Para karyawan harus dapat melatih kemampuannya untuk mengatur 
waktu antara kehidupan dan pekerjaannya misalnya dengan meminta bantuan 
orang lain yang dipercaya untuk melakukan urusan rumah tangga misalnya istri 
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(apabila tidak kerja), suami (apabila tidak kerja), saudara atau menyewa seorang 
pembantu atau dengan cara mengatur jam kerja agar lebih fleksibel sehingga 
dapat meningkatkan work-life balance. 
Ketiga, Peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor lain yang dapat 
memengaruhi work-life balance seorang karyawan di suatu perusahaan sehingga 
dapat mencapai work-life balance yang tinggi. Faktor tersebut dapat dilihat dari 
work arrangement, childcare responsibilities, dan family support.   
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